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Abstrak 
Minimnnya informasi yang tepat dan relevan tentang penyakit Anemia pada Remaja dan didukung sikap ingin 
tahu yang dimiliki remaja menyebabkan remaja termasuk salah satu populasi berperilaku risiko tinggi. Sehingga 
pengetahuan dan sikap memiliki peranan yang penting guna membentuk perilaku dalam pencegahan Anemia 
pada Remaja. Namun, dalam hal ini dibutuhkan pemberian informasi yang berupa edukasi guna meningkatkan 
pengetahuan dan memperbaiki sikap itu sendiri. Adapun metode yang digunakan sehingga siswi dapat tertarik 
dan lebih cepat menyerap edukasi yang diberikan diperlukan metode yang tepat seperti pemberian edukasi melalui 
leaflet. Edukasi kesehatan menggunakan leaflet memberikan dampak peningkatan pengetahuan yang lebih 
signifikan dikarenakan remaja akan lebih tertarik dengan leaflet yang diberikan  tidak bosan untuk membaca. 
Hasil dari edukasi ini menunjukkan bahwa remaja sangat tertarik dengan materi yang diberikan sehingga remaja 
tampak mengerti dengan materi yang diberikan, dapat dilihat ada 16 siswi yang bisa menjawab pertanyaan Ketika 
sesi tanya jawab dibuka. Kesimpulan kegiatan pengabdian Masyarakat berupa pemberian Edukasi tentang 
Anemia Pada Remaja  
Kata Kunci - Anemia, Putri, Remaja  

 
Abstract 

The lack of appropriate and relevant information about anemia in adolescents and supported by the curious 
attitude of adolescents causes adolescents to be one of the populations with high risk behavior. So knowledge and 
attitudes have an important role in shaping behavior in preventing anemia in adolescents. However, in this case 
it is necessary to provide information in the form of education to increase knowledge and improve attitudes 
themselves. The method used so that students can be interested and absorb the education provided more quickly 
requires appropriate methods such as providing education through leaflets. Health education using leaflets has a 
more significant impact on increasing knowledge because teenagers will be more interested in the leaflets provided 
and will not get bored of reading. The results of this education show that teenagers are very interested in the 
material provided so that teenagers seem to understand the material provided. It can be seen that there are 16 
students who can answer questions when the question and answer session opens. The conclusion of community 
service activities is providing education about anemia in teenagers 
Keywords - Anemia, Daughter, Teenagers 
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PENDAHULUAN   
Remaja merupakan kelompok umur yang cenderung memiliki emosi yang tidak stabil, mudah 

dipengaruhi orang lain dengan alasan solidaritas. Remaja juga memiliki rasa ingin mencoba hal baru 
seperti minum minuman keras, penggunaan narkoba suntik, merokok dan mulai melakukan seks 
bebas yang dimana perilaku tersebut sangat berisiko tinggi terhadap Anemia pada Remaja. Dorongan 
ini menimbulkan rasa ingin tau remaja sehingga membuat remaja ingin mencoba-coba melakukan apa 
saja termasuk yang sering dilakukan orang dewasa berkaitan dengan masalah seksualitas. Sehingga 
dalam kehidupan remaja, seksualitas dianggap sebagai masalah yang penting (Lastri et al., 2020). 
Minimnnya informasi yang tepat dan relevan tentang penyakit Anemia pada Remaja dan didukung 
sikap ingin tahu yang dimiliki remaja menyebabkan remaja termasuk salah satu populasi berperilaku 
risiko tinggi. Selain itu, masalah Anemia pada remaja tidak hanya berdampak buruk secara fisik, 
namun juga dapat mempengaruhi kesehatan mental, emosi, keadaan ekonomi, dan kesejahteraan 
sosial dalam jangka panjang. Hal tersebut tidak hanya berpengaruh pada remaja itu sendiri, namun 
juga terhadap keluarga, masyarakat dan bangsa (Arini & Kasanah, 2021). 

 
METODE  

Adapun metode yang digunakan sehingga siswa dapat tertarik dan lebih cepat menyerap 
edukasi yang diberikan diperlukan metode yang tepat seperti pemberian edukasi metode penyuluhan 
dengan leaflet, pemaparan power point dan membuka sesi tanya jawab. Edukasi kesehatan 
menggunakan metode tersebut memberikan dampak peningkatan pengetahuan yang lebih signifikan 
dikarenakan remaja akan lebih tertarik dengan materi yang diberikan agar tidak bosan segingga siswi 
bisa mengerti apa maksud dan tujuan tersebut (Rizky Anggraini et al., 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di SMPIT INSAN CENDEKIA di 
Wilayah Doyo Baru dilakukan bertahap dimasing-masing kelompok diikuti oleh 75  Orang Siswi SMP 
yang dilaksanakan di Aula Sekolah SMPIT INSAN CENDEKIA. Tema penyuluhan yang disampaikan 
adalah Pemberian Edukasi Tentang Anemia Pada Remaja Kepada SMPIT Insan Cendekia Doyo Baru. 
Hasil observasi dari kegiatan penyuluhan kesehatan ini, bahwa ada 16 orang siswi yang aktif ketika 
pada saat sesi tanya dibuka. Kemudian penyuluh memberikan sebuah hadiah kecil yang bisa 
digunakan oleh siswi – siswi tersebut. Setelah mendapat Hadiah kecil tersebut siswa sangat merasa 
senang. 

Tabel 1. 
Edukasi Tentang Anemia Pada Remaja 

Tahapan  Waktu  Kegiatan 

Pembukaan 5 Menit 1. Mengucapkan salam pembuka 
2.  Memperkenalkan diri 
3. Menjelaskan tujuan kegiatan PKM 

1. Menjawab salam 
2. Mendengarkan 

Inti  30 Menit  1. Mereview pengetahuan peserta tentang 
Anemia sebelum edukasi 

2. Memberikan Leaflate tentang Anemia Pada 
Remaja  

3. Penyampaian materi tentang :  
a. Pengertian Anemia  
b. Tujuan Skiring Anemia  
c. Faktor Resiko Anemia  
d. Gejala Anemia  
e. Dampak Anemia  

1. Mendengarkan  
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Penutup  10 Menit  1. Tanya Jawab terkait materi  
2. Penutup  

1. Menjawab  
2. Mendengarkan  
3. Memberi Salam  

 
         
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  
Penyampaian Materi Anemia 

 
Anemia merupakan kondisi medis yang terjadi ketika jumlah sel darah merah dalam tubuh 

lebih rendah dari jumlah normal. Sel darah merah adalah sel darah yang bertanggung jawab untuk 
mengirimkan oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Ketika sel darah merah dalam tubuh sedikit 
dan mengalami gangguan, maka tubuh tidak dapat menerima oksigen dengan cukup. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hensbroek (2010) anemia dapat disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu, gangguan pembentukan eritrosit terjadi apabila terdapat defisiensi subtansi 
tertentu seperti mineral (besi tembaga), vitamin A, B12, asam folat, asam amino, serta gangguan pada 
sumsum tulang. Kemudian perdarahan baik akut maupun kronis mengakibatkan penurunan total sel 
darah merah dalam sirkulasi darah yang menyebabkan anemia serta hemolisis yaitu proses 
penghancuran eritrosit.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Balajaran (2011) menyatakan bahwa 
anemia dapat diklasifikasikan menurut produksi eritrosit (eritropoiesis) yaitu sebagai akibat gangguan 
proferasi precursor sel darah merah atau saat pematangan eritrosit, meningkatnya proses 
penghancuran sel darah merah (hemolisis) atau kehilangan darah atau keduanya. 

Anemia sering dikenal dengan gejala 5L: lemah, letih, lesu, lelah, dan lalai. “5L merupakan 
gejala yang sering dirasakan oleh penderita anemia. Selain 5 gejala tersebut, biasanya orang lain akan 
menyadari bahwa penderita anemia berwajah pucat,” jelas dr. Yasjudan. 
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Yasjudan menjelaskan bahwa ada beberapa penyebab anemia. “Penyebab anemia antara lain 
adalah kurang zat besi, kurang asam folat, hemoglobin hilang dengan cepat, penyerapan zat besi dan 
asam folat terganggu, serta gangguan sumsum tulang belakang. Setiap penyebab memiliki penanganan 
yang berbeda sehingga perlu pemeriksaan dokter untuk memastikan penyebab anemia seseorang,” 
terang dr. Yasjudan. 

Pengobatan anemia dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan transfusi darah, 
kortikosteroid atau obat - obatan lain yang menekan sistem kekebalan tubuh, pemberian obat 
erythropoietin (obat yang membantu sumsum tulang untuk membuat lebih banyak sel darah), dan 
konsumsi suplemen zat besi, vitamin B12. 

 
KESIMPULAN  

Anemia merupakan kondisi medis yang terjadi ketika jumlah sel darah merah dalam tubuh 
lebih rendah dari jumlah normal. Sel darah merah adalah sel darah yang bertanggung jawab untuk 
mengirimkan oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Ketika sel darah merah dalam tubuh sedikit 
dan mengalami gangguan, maka tubuh tidak dapat menerima oksigen dengan cukup. Yasjudan 
menjelaskan bahwa ada beberapa penyebab anemia. “Penyebab anemia antara lain adalah kurang zat 
besi, kurang asam folat, hemoglobin hilang dengan cepat, penyerapan zat besi dan asam folat 
terganggu, serta gangguan sumsum tulang belakang. Setiap penyebab memiliki penanganan yang 
berbeda sehingga perlu pemeriksaan dokter untuk memastikan penyebab anemia seseorang,” terang 
dr. Yasjudan. 
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